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DCR merupakan risiko yang krusial dimana jika tidak diantisipasi dan 
ditangani dengan baik, dapat menyebabkan munculnya risiko-risiko baru seperti 
risiko likuiditas, risiko reputasi, penurunan profit perusahaan. Oleh karena itu 
risiko DCR harus dimitigasi dengan meningkatkan pelayanan baik secara finansial 
maupun non finansial. Skripsi ini berjudul ―Pengaruh Faktor Pemicu Displaced 
Commercial Risk Berdasarkan Tingkat Return, Operasional BPRS, dan Ekspektasi 
Imbal Hasil terhadap Keputusan Nasabah Deposito pada BPRS Bandar Lampung‖ 
ini membahas tentang tiga faktor pemicu Displaced Commercial Risk (DCR) 
yakni tingkat return, operasional BPRS, dan ekpektasi imbal hasil terhadap 
keputusan nasabah deposito. Rumusan masalahnya yaitu 1) Apakah tingkat return 
sebagai pemicu DCR secara parsial mempengaruhi keputusan nasabah deposito 
BPRS Bandar Lampung? 2) Apakah operasional BPRS sebagai pemicu DCR 
secara parsial mempengaruhi keputusan nasabah deposito BPRS Bandar 
Lampung? 3) Apakah ekspektasi imbal hasil sebagai pemicu DCR secara parsial 
mempengaruhi keputusan nasabah deposito BPRS Bandar Lampung? 4) Apakah 
tingkat return, operasional BPRS, dan ekspektasi imbal hasil sebagai pemicu 
DCR secara simultan mempengaruhi keputusan nasabah deposito BPRS Bandar 
Lampung? Tujuan pada penelitian ini yaitu 1) Untuk mengetahui pengaruh secara 
parsial tingkat return terhadap keputusan nasabah deposito pada BPRS Bandar 
Lampung. 2) Untuk mengetahui pengaruh secara parsial operasional BPRS 
terhadap keputusan nasabah deposito pada BPRS Bandar Lampung. 3) Untuk 
mengetahui pengaruh secara parsial ekspektasi imbal hasil terhadap keputusan 
nasabah deposito pada BPRS Bandar Lampung. 4) Untuk mengetahui pengaruh 
secara simultan tingkat return, operasional BPRS, dan ekspektasi imbal hasil 
terhadap keputusan nasabah deposito pada BPRS Bandar Lampung. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan kuantitatif asosiatif 
melalui kuesioner dengan menggunakan skala likert. Subjek penelitian ini adalah 
nasabah deposito pada BPRS Bandar Lampung dengan jumlah populasi sebanyak 
297 responden. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 170 nasabah yang 
ditentukan menggunakan rumus Slovin. Data dianalisis dengan uji validitas dan 
reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda dan uji hipotesis dengan 
bantuan software SPSS Statistics Version 24. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara parsial variabel tingkat return berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan nasabah deposito pada BPRS Bandar Lampung. Variabel operasional 
BPRS dan ekspektasi imbal hasil juga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
nasabah deposito pada BPRS Bandar Lampung. Secara simultan variabel tingkat 
return, operasional BPRS, dan ekspektasi imbal hasil berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan nasabah deposito pada BPRS Bandar Lampung.  
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A. Penegasan Judul 
Kerangka awal agar mendapatkan gambaran yang jelas dan mudah 
dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya pengertian uraian istilah 
yang terkait dengan skripsi ini. Dengan penegasan judul ini, diharapkan tidak 
akan terjadi kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah 
yang dipakai dalam skripsi ini, disamping itu pula langkah ini merupakan 
proses penekanan pokok permasalahan yang akan dibahas pada skripsi ini.  
Adapun skripsi ini berjudul ―Pengaruh Faktor Pemicu Displaced 
Commercial Risk Berdasarkan Tingkat Return, Operasional, dan Ekspektasi 
Imbal Hasil Terhadap Keputusan Nasabah Deposito‖ (Studi Pada BPRS 
Bandar Lampung). 
1. Faktor Pemicu  
Yaitu Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi IV, 
berarti picu atau menggerakkan sesuatu yang berakibat membahayakan. 
Jadi, picu berhubungan dengan dorongan atau gerakan yang 
mengakibatkan keadaan bahaya. Dengan demikian, pemicu bukan sumber 
melainkan faktor yang meletuskan, mencetuskan, menggerakkan, atau 
menyulut.
2
 Faktor pemicu yang dimaksud adalah hal-hal yang 
mencetuskan Displaced Commercial Risk terjadi pada keputusan nasabah 
                                                             
2
 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Edisi IV  (KBBI) (Online), tersedia di: 




deposito yang akan mengakibatkan keadaan bank syariah menjadi  
berbahaya jika tidak diantisipasi.  
2. Displaced Commercial Risk  
Displaced Commercial Risk (DCR) adalah sebuah risiko yang harus 
dihadapi bank Islam atau institusi keuangan Islam lainnya dimana 
keduanya harus tetap kompetitif dan menahan tekanan komersil dengan 
memberikan return diatas normal atau melebihi rate yang sesungguhnya. 
Hal ini dilakukan agar para investor/penabung tidak menarik kembali 
uangnya atau menutup akunnya pada bank. Pada dual banking system 
DCR akan menjadi sebuah ancaman yang nyata bagi bank Islam karena 
adanya kompetisi dari sistem bunga yang ditawarkan oleh bank 
konvensional. Ketika bank Islam menawarkan tingkat bagi hasil yang 
lebih rendah ketimbang bunga bank konvensional, nasabah dikhawatirkan 
meninggalkan bank Islam dan beralih kembali ke bank konvensional.
3
 
Accounting and Auditing Organization of Islamic Financial Institution 
(AAOFI) mengidentifikasi risiko komersial displaced sebagai risiko ketika 
bank berada dalam tekanan untuk membayar deposan-investor pada 
tingkat pengembalian yang sebenarnya dalam perjanjian investasi. Hal ini 
bisa terjadi ketika bank memiliki kinerja buruk dalam suatu periode dan 
                                                             
3
Pengertian DCR (Online), tersedia di: https://www.ibec-febui.com/displaced-









3. Tingkat Return 
Return yang diberikan bank syariah dalam produk deposito dengan 
akad mudharabah yaitu berupa bagi hasil. Menurut Syafi’i Antonio bagi 
hasil adalah suatu sistem pengolahan dana dalam perekonomian Islam 




4. Operasional Bank Syariah 
Kesalahan manusia (human error), pelanggaran prosedur dan 
ketentuan, kejahatan eksternal, bencana alam, kegagalan sistem 
merupakan beberapa penyebab operasional bank yang buruk. Kualitas 
pelayanan juga menjadi bagian penting dari operasional perusahaan 
penyedia jasa seperti bank.
6
 Operasional bank syariah tidak terwujud 
apabila ada satu pilar yang lemah. Untuk mencapai tingkat keunggulan 
layanan, setiap karyawan harus memiliki keterampilan khusus, diantaranya 
memahami produk/jasa secara mendalam, berpenampilan rapi dan 
menarik, bersikap ramah dan bersahabat, menunjukkan komitmen dan 
responsivitas dalam melayani pelanggan, tidak tinggi hati karena merasa 
dibutuhkan, menguasai pekerjaan yang berkaitan langsung maupun tidak 
                                                             
4
 Veitzhal Rivai, Rifki Ismail, Islamic Risk Management for Islamic Bank Risiko Bukan 
untuk ditakuti Tapi dihadapi dengan Cerdik, Cerdas, dan Profesional. (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama. 2013), h. 167. 
5
 Syafi’i Antonio, Bank Syariah dan Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 2001), h. 90. 
6
 Veitzhal Rivai, Rifki Ismail, Islamic Risk Management for Islamic Bank Risiko Bukan 




langsung dengan departemennya, mampu berkomunikasi secara efektif, 
bisa memahami dengan baik bahasa isyarat (gesture) pelanggan dan 
mampu menangani keluhan pelanggan secara profesional.
7
 
5. Ekspektasi Imbal Hasil 
Ekspektasi Imbal Hasil (Expected Return) Merupakan return yang 
diharapkan akan didapatkan oleh investor di masa yang akan datang.
8
 
6. Keputusan  
Adalah suatu pengakhiran daripada melewati proses pemikiran 




7. Nasabah  
Menurut Kamus Perbankan adalah orang atau badan yang mempunyai 
rekening simpanan atau pinjaman pada bank. Pihak yang menggunakan 
jasa bank.
10
 Nasabah merupakan orang yang menggunakan produk/jasa 
pada suatu bank.  
8. Deposito  
Adalah simpanan yang pencairannya hanya dapat dilakukan pada 
jangka waktu tertentu dan syarat-syarat tertentu.
11
 Nasabah Deposito 
                                                             
7
 Fandy Tjiptono, Service, Quality, dan Satisfaction, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 
2016), h. 122. 
8
Pengertian Expected Return (Online), tersedia di: 
http://www.bigbrothersinvestment.com/detailpost/jenis-jenis-imbal-hasil-return-saham (31 Juli 
2020 pukul 10.41 WIB) 
9
 Prajudi Atmosudirjo (Online), tersedia di: https://akhmadsudrajat.wordpress.com (5 Juli 
2020 pukul 10.23 WIB)  
10
 Saladin Djaslim, Manajemen Pemasaran, (Bandung: PT.  Linda Karya, 2002), h. 7 
11
 Deposito (Online), tersedia di: https://sikapiuangmu.ojk.go.id/beranda/simpanan (30 





berarti orang atau pihak yang menggunakan jasa bank simpanan yang 
dalam jangka waktu tertentu dan boleh ditarik dengan syarat-syarat 
tertentu pula. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Secara Objektif 
Mengenai tentang pengaruh faktor pemicu displaced commercial 
risk berdasarkan tingkat return, operasional, dan ekspektasi imbal hasil 
terhadap keputusan nasabah deposito adalah suatu hal yang masih sulit 
dipahami oleh masyarakat luas terutama nasabah deposito itu sendiri, 
karena DCR merupakan risiko yang terbesar berpotensi terjadi di bank 
syariah saat ini.  
DCR merupakan risiko yang krusial dimana jika tidak diantisipasi 
dan ditangani dengan baik, dapat menyebabkan munculnya risiko-risiko 
baru seperti risiko likuiditas, risiko reputasi, penurunan profit perusahaan. 
Oleh karena itu risiko DCR harus dimitigasi dengan meningkatkan 
pelayanan baik secara finansial maupun non finansial.
12
  
Oleh karena itu, akan dilakukan penelitian judul skripsi ini yang 
menarik untuk dibahas sebagai penambah wawasan dan pengetahuan. 
Peneliti mengambil tempat penelitian pada BPRS Bandar Lampung 
dikarenakan jumlah nasabah depositonya yang tiap tahun bertambah yang 
dapat memungkinkan untuk terjadinya displaced commercial risk. 
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2. Secara Subyektif 
a. Judul tersebut menarik untuk dijadikan bahan penelitian, terlebih 
judul tersebut berkaitan dengan jurusan penulis yaitu Jurusan 
Perbankan Syariah. 
b. Data atau informasi yang dapat dijadikan bahan untuk menulis skripsi 
tersedia baik data sekunder maupun data primer memiliki kemudahan 
akses izin dari objek penelitian dan letak objek pun mudah dijangkau 
dari tempat tinggal penulis. 
 
C. Latar Belakang 
Bank syariah sebagai lembaga keuangan yang berorientasi pada bisnis, 
di satu sisi berusaha mencari keuntungan, tetapi disisi lain harus 
memperhatikan adanya kemungkinan risiko yang timbul dalam kegiatan 
operasionalnya. Secara spesifik risiko-risiko yang dihadapi oleh bank syariah 
meliputi risiko kredit (pembiayaan), risiko pasar, risiko likuiditas, risiko 
operasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko strategik, risiko kepatuhan, 
risiko investasi dan risiko imbal hasil. Bank syariah tidak akan menghadapi 
risiko tingkat suku bunga, walaupun dalam lingkungan berlaku dual banking 
system yaitu meningkatnya tingkat bunga dipasar konvensional dapat 
berdampak pada meningkatnya risiko likuiditas sebagai akibat adanya 




                                                             
13




Penerapan manajemen risiko itu sendiri merupakan sebuah proses yang 
panjang, bertahap, dan berkelanjutan. Tahapan paling rendah dari penerapan 
manajemen risiko biasanya ditandai dengan belum adanya kebijakan 
manajemen risiko yang terstandarisasi, bersifat reaktif, tidak didukung oleh 
proses formal, dan masih sangat bergantung kepada orang tertentu. Sementara 
tahapan paling tinggi ditandai dengan adanya strategi risiko, didukung oleh 
proses formal yang jelas dan sistemastis, serta menjadi kultur dan nilai yang 
terinternalisasi dalam seluruh komponen perusahaan.
14
  
Risiko merupakan sesuatu yang wajar dalam sebuah usaha karena 
pendapatan usaha bersifat tidak pasti. Risiko dalam konteks lembaga 
keuangan merupakan suatu kejadian potensial, baik yang dapat diperkirakan 
(anticipated) maupun yang tidak dapat diperkirakan (unanticipated) yang 
berdampak negatif terhadap pendapatan dan permodalan lembaga keuangan. 




Risiko adalah ketidaktentuan (uncertainly) yang mungkin melahirkan 
peristiwa kerugian (loss). Ada tiga unsur penting dari sesuatu yang dianggap 
sebagai risiko yaitu merupakan suatu kejadian; kejadian tersebut masih 
merupakan kemungkinan, jadi bisa saja terjadi bisa saja tidak terjadi; jika 
sampai terjadi, akan menimbulkan kerugian.
16
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Sasaran kebijakan manajemen risiko adalah mengidentifikasi, 
mengukur, memantau dan mengendalikan jalannya kegiatan usaha bank 
dengan tingkat risiko yang wajar secara terarah, terintegrasi dan 
berkesinambungan sehingga manajemen risiko berfungsi sebagai filter atau 
memberi peringatan dini (early warning system) terhadap kegiatan usaha 
bank. Adapun tujuan manajemen risiko itu sendiri adalah sebagai berikut:  
1. Menyediakan informasi tentang risiko kepada regulator.  
2. Memastikan bank tidak mengalami kerugian yang bersifat unacceptable.  
3. Meminimalisasi kerugian dari berbagai risiko yang bersifat uncontrolled.  
4. Mengukur eksposur dan pemusatan risiko.17  
Displaced commercial risk (DCR) merupakan konsekuensi dari 
penerapan Profit and Loss Sharing atau risiko imbal hasil. Upaya mitigasi 
risiko imbal hasil salah satunya dalah dengan dibentuknya dana Cadangan 
atau Profit equalisation reserve (PER). PER menurut The Accounting and 
Auditing Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI) adalah 
sebagian dari pendapatan kotor dari pendapatan Murabahah yang dikeluarkan 
atau disisihkan, sebelum mengalokasikannya ke bagian mudharib dengan 
tujuan untuk memberikan return atau hasil yang lebih merata kepada pemilik 
rekening dan pemegang saham.
18
 
DCR merupakan risiko yang terbesar berpotensi terjadi di bank syariah 
saat ini. Semakin rasional nasabah maka DCR akan semakin menekan 
manajemen bank syariah untuk berpikir keras mencegah terjadinya kerugian 
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akibat DCR. DCR merupakan risiko yang krusial dimana jika tidak 
diantisipasi dan ditangani dengan baik, dapat menyebabkan munculnya 
risiko-risiko baru seperti risiko likuiditas, risiko reputasi, penurunan profit 
perusahaan. Oleh karena itu risiko DCR harus dimitigasi dengan 
meningkatkan pelayanan baik secara finansial maupun non finansial.
19
  
Faktor yang menjadi penyebab DCR diantaranya: 
1. Rendahnya tingkat return. 
2. Operasional Bank Syariah yang memiliki kinerja buruk. 
3. Ekspektasi imbal hasil yang diharapkan oleh nasabah. 
Faktor pemicu yang pertama rendahnya tingkat return, jika dilihat 
berdasarkan data dari penelitian Asmawarna pada tahun 2010-2015 BI Rate 
mempengaruhi jumlah deposito mudharabah sebesar 4,36%, dan bagi hasil 
mempengaruhi 3,55% deposito mudharabah perbankan syariah di Indonesia.
20
 
Hal ini mengimplikasikan bahwa meskipun bank mungkin beroperasi dengan 
penuh kepatuhan dan ketaatan pada ketentuan syariah, namun bank tidak 
memiliki tingkat return yang kompetitif dibanding dengan bank syariah lain 
dan/atau kompetitor lainnya. Deposan memiliki alasan untuk menarik 
dananya untuk kemudian disimpan di bank syariah lain atau di bank 
konvensional. Oleh karena itu, yang dapat dilakukan pihak perbankan untuk 
menghindari penarikan dana ini pemilik bank perlu mengalokasikan sebagian 
dari profit yang diterima kepada para deposan investasi. 
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Faktor yang kedua adalah operasional, operasional yang buruk akan 
menyebabkan nasabah memiliki alasan untuk memindahkan dananya. 
Tentunya nasabah perlu memperhatikan bagaimana kondisi pelayanan yang 
sesuai sehingga nasabah merasa puas dan terpenuhi kebutuhannya. Jika 
operasional bank syariah buruk, maka nasabah akan berpikir dua kali untuk 
menyimpan dananya pada bank syariah tersebut. 
Faktor yang terakhir adalah perubahan ekspektasi imbal hasil. Nasabah 
menginginkan imbal hasil sebelum menyimpan dananya pada bank syariah, 
namun jika imbal hasil yang tidak sesuai dengan harapan maka akan 
mempengaruhi keputusan nasabah. Berdasarkan penelitian Yonindya 
Rohmatur dan Dina Fitrisia ekspektasi imbal hasil berpengaruh terhadap 
keputusan nasabah memilih bank syariah.
21
 
DCR merupakan risiko yang paling mengancam eksistensi bank syariah 
karena risiko tersebut dapat mengakibatkan nasabah berpindah ke bank 
konvensional. DCR diakibatkan oleh beberapa faktor antara lain adanya 
kekhawatiran bank akan terjadinya deposan yang menarik dananya akibat 
rendahnya tingkat return, ketika operasional bank memiliki kinerja buruk, 
dan perubahan ekspektasi imbal hasil seperti suku bunga yang lebih tinggi di 
bank konvensional pasti akan menarik perhatian nasabah karena nasabah 
berpikir bahwa akan mendapatkan imbal hasil yang lebih besar dan 
menguntungkan. Tetapi bisa saja nasabah juga tidak tertarik dengan suku 
bunga yang besar karena nasabah tersebut sangat loyal terhadap bank syariah 
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dan mencari ridho Allah SWT dengan mendapatkan keuntungan atau imbal 
hasil yang halal sesuai dengan syariah yaitu dengan sistem bagi hasil yang 
diterapkan oleh bank syariah. 
Manfaat yang diperoleh saat ini pada BPRS adalah pelayanan kepada 
masyarakat, mengingat animo masyarakat terhadap perbankan syariah cukup 
tinggi dan karena penduduk di Kota Bandar Lampung mayoritas muslim, 
sehingga menjadi pasar yang potensial untuk mengembangkan semua 
kegiatan yang berbasis syariah, terutama BPRS. Pencapaian ini bukan berarti 
BPRS Bandar Lampung mampu mengabaikan ancaman yang ada. 
Berdasarkan Laporan Otoritas Jasa Keuangan pada Desember 2019 Terdapat 
1545 BPR konvensional yang aktif dan 164 BPRS di seluruh Indonesia.
22
 
Artinya BPRS Bandar Lampung dalam persaingan ketat saat ini. Dalam 
kondisi seperti ini dapat memungkinkan terjadinya risiko-risiko termasuk 
Displaced Commercial Risk semakin besar. Oleh karena itu perlu adanya 
antisipasi untuk meminimalisir maupun mencegah risiko yang akan terjadi.  
Pencapaian BPRS Bandar Lampung juga terlihat dari jumlah nasabah 
deposito mudharabah yang tiap tahun mengalami peningkatan. Tentu dengan 
kondisi tersebut dapat memungkinkan terjadinya risiko-risiko termasuk DCR. 
Oleh karena itu peneliti membahas faktor pemicu displaced commercial risk 
untuk dapat meminimalisir maupun mencegah risiko tersebut yang akan 
terjadi. 
 
                                                             
22 Daftar BPR dan BPRS Desember 2019 (Online), tersedia di: https://www.ojk.go.id (18 






Rincian Deposito Mudharabah Bulan Desember tahun 2016-2019 
BPRS Bandar Lampung 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut jumlah nasabah deposito tiap tahunnya 
mengalami peningkatan. Peningkatan atas jumlah nasabah deposito 
dikarenakan tingkat return yang cukup tinggi pada BPRS Bandar Lampung. 
Hal ini dikemukakan oleh salah satu responden yang merupakan nasabah 
deposito dari BPRS Bandar Lampung pada saat peneliti datang survey. 
Namun tingkat return yang tinggi saja belum dapat menjamin nasabah akan 
terus bertahan pada BPRS Bandar Lampung dikarenakan terdapat lembaga 
keuangan yang lain yang mungkin lebih tinggi lagi tingkat return-nya jika 
dibandingkan dengan BPRS Bandar Lampung. Dalam kondisi seperti itu bisa 
saja nasabah deposito menarik dananya dan memindahkan dananya ke bank 
syariah lain atau bahkan ke bank konvensional saat itulah terjadinya 
Jenis 
Produk 



















1 Bulan 20 
           
1.635.000  26 
                  
2.042.500  36 
                  
2.473.500  40 




3 Bulan 43 
           
3.605.650  68 
                  
8.273.150  68 
                  
8.403.650  79 




6 Bulan 14 
           
1.130.850  25 
                  
1.622.850  25 
                  
2.762.850  28 




12 Bulan 60 
           
3.283.200  56 
                  
2.813.100  64 
                  
4.035.100  73 





         
25.400.000  80 
                
28.500.000  77 
                
33.950.000  77 
              
41.400.000  
Jumlah 215 
         
35.054.700  255 
                
43.251.600  270 
                
51.625.100  297 





Displaced Commercial Risk. Oleh karena itu perlu antisipasi untuk mencegah 
terjadinya risiko tersebut. 
Dari pemaparan tersebut penulis tertarik untuk mengkaji dan 
menganalisis DCR apakah berpengaruh terhadap keputusan nasabah BPRS 
Bandar Lampung. Apakah yang dipikirkan nasabah ketika tingkat return, 
operasional bank syariah, dan ekspektasi imbal hasil tidak sesuai yang 
diharapkan nasabah akan tetap bertahan pada BPRS Bandar Lampung 
ataukah berpindah ke BPRS lain atau malah ke BPR konvensional yang 
tingkat return, operasional, dan mendapatkan imbal hasil yang lebih besar. 
Maka, Penelitian ini berjudul ―Pengaruh Faktor Pemicu Displaced 
Commercial Risk Berdasarkan Tingkat Return, Operasional, dan Ekspektasi 
Imbal Hasil Terhadap Keputusan Nasabah Deposito (Studi Pada BPRS 
Bandar Lampung).‖ 
Perbedaan skripsi ini yang kontradiktif terhadap penelitian sebelumnya 
terletak pada objek penelitian. Objek penelitian skripsi sebelumnya yaitu pada 
BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya, sedangkan penelitian skripsi ini pada 
BPRS Bandar Lampung. Sampel penelitian skripsi sebelumnya yaitu anggota 
pada BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya, sedangkan pada penelitian ini 
yaitu nasabah deposito mudharabah pada BPRS Bandar Lampung. Jumlah 
populasi dan sampel pada penelitian skripsi sebelumnya terdapat 72 anggota 
kemudian sampelnya sebanyak 61 anggota, sedangkan pada skripsi ini 
populasi nasabah deposito sebanyak 297 nasabah deposito dan didapat 170 




Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada skripsi sebelumnya didapat 
hasil bahwa Tingkat Return sebagai (X1) berpengaruh signifikan terhadap 
Keputusan Anggota untuk Tetap Menjadi Anggota pada BMT UGT Sidogiri 
Cabang Surabaya. Namun variabel Operasional BMT sebagai (X2) dan 
Ekspektasi Imbal Hasil sebagai (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Keputusan Anggota untuk Tetap Menjadi Anggota pada BMT UGT Sidogiri 
Cabang Surabaya, sedangkan hasil penelitian pada skripsi ini menunjukkan 
bahwa variabel Tingkat Return sebagai (X1), Operasional BPRS sebagai (X2), 
dan Ekspektasi Imbal Hasil sebagai (X3) berpengaruh secara parsial dan 
simultan terhadap Keputusan Nasabah Deposito pada BPRS Bandar 
Lampung. 
 
D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diklasifikasikan 
permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
1. Tingkat return pada bank konvensional cenderung lebih tinggi 
dibandingkan return yang ada pada bank syariah.  
2. Operasional bank yang tidak mendukung dapat menyebabkan hilangnya 
kepercayaan nasabah pada bank tersebut. 
3. Ekspektasi nasabah deposito pada tingkat return yang tinggi di masa yang 






E. Batasan Masalah 
Pada batasan masalah ini ditujukan agar peneliti lebih terarah dan tidak 
menimbulkan perluasan masalah serta kesalahpahaman penafsiran maka 
peneliti membuat batasan masalah dalam penelitian ini, Berdasarkan latar 
belakang penelitian ini, Maka peneliti hanya memfokuskan pada displaced 
commercial risk pada nasabah deposito karena dengan penghimpunan dana 
investasi deposito ini BPRS dapat mencapai tingkat profitabilitas yang cukup 
dan tingkat risiko yang rendah lalu dapat mempertahankan kepercayaan 
masyarakat dengan menjaga agar posisi likuiditas tetap aman.
23
 
Berdasarkan batasan masalah ini ditujukan pula agar peneliti 
melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh tingkat return, operasional 
BPRS, dan ekspektasi imbal hasil sebagai pemicu DCR secara parsial dan 
simultan apakah mempengaruhi keputusan nasabah deposito pada BPRS 
Bandar Lampung. Keputusan nasabah terdapat dua alternatif apakah ketika 
semua indikator variabel tidak terpenuhi nasabah deposito akan tetap bertahan 
atau justru memilih pindah kepada bank syariah lain atau pindah ke bank 
konvensional. 
 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis mengambil rumusan 
masalah sebagai berikut : 
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1. Apakah tingkat return sebagai pemicu DCR secara parsial mempengaruhi 
keputusan nasabah deposito BPRS Bandar Lampung? 
2. Apakah operasional BPRS sebagai pemicu DCR secara parsial 
mempengaruhi keputusan nasabah deposito BPRS Bandar Lampung? 
3. Apakah ekspektasi imbal hasil sebagai pemicu DCR secara parsial 
mempengaruhi keputusan nasabah deposito BPRS Bandar Lampung? 
4. Apakah tingkat return, operasional BPRS, dan ekspektasi imbal hasil 
sebagai pemicu DCR secara simultan mempengaruhi keputusan nasabah 
deposito BPRS Bandar Lampung? 
 
G. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial tingkat return terhadap 
keputusan nasabah deposito pada BPRS Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial operasional BPRS terhadap 
keputusan nasabah deposito pada BPRS Bandar Lampung. 
3. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial ekspektasi imbal hasil terhadap 
keputusan nasabah deposito pada BPRS Bandar Lampung. 
4. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan tingkat return, operasional 
BPRS, dan ekspektasi imbal hasil terhadap keputusan nasabah deposito 







H. Manfaat Penelitian 
Sejalan dengan tujuan penelitian di atas, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Aspek teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan 
menyempurnakan khasanah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 
manajemen risiko. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
referensi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini. 
2. Aspek praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi BPRS 
Bandar Lampung mengenai pengaruh tingkat return, operasional, dan 
ekspektasi imbal hasil sebagai faktor pemicu displaced commercial risk, 
secara parsial maupun simultan terhadap keputusan nasabah deposito 
untuk tetap bertahan pada BPRS Bandar Lampung. Dengan diketahuinya 
faktor apa yang menjadi pemicu displaced commercial risk di BPRS 
Bandar Lampung, pihak manajemen dapat mengantisipasi risiko terjadinya 
displaced commercial risk di BPRS Bandar Lampung. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikirian sebagai masukan 
yang bermanfaat di dalam mengetahui pengaruh faktor pemicu DCR 
berdasarkan tingkat return, operasional, dan ekspektasi imbal hasil 








A. Kajian Teori 
1. Manajemen Risiko 
Rivai menyatakan bahwa risiko dalam konteks perbankan 
merupakan suatu kejadian potensial, baik yang dapat diperkirakan 
(anticipated) maupun tidak dapat diperkirakan (unticipated) yang 
berdampak negative pada pendapatan maupun permodalan bank.
24
  
Kountur menyatakan bahwa secara sederhana, risiko diartikan 
sebagai kemungkinan kejadian yang merugikan. Ada 3 unsur penting dari 
sesuatu yang dianggap risiko
25
 : 
a. Merupakan suatu kejadian 
b. Kejadian tersebut masih merupakan kemungkinan, jadi bisa saja 
terjadi atau bisa juga tidak terjadi. 
c. Jika sampai terjadi akan menimbulkan kerugian. 
Risiko dapat dihilangkan, ditransfer ke pihak lain, atau dikelola 
oleh perusahaan dengan manajemen. Manajemen risiko merujuk pada 
keseluruhan proses yang mengharuskan lembaga keuangan untuk 
mendefinisikan sebuah strategi bisnis, mengidentifikasi dan 
mengkuantifikasi risiko, serta memahami dan mengontrol karakteristik 
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 Dengan manajemen risiko dapat mencegah 
ataupun meminimalkan risiko yang ada pada perusahaan dan tujuan 
perusahaan pun dapat terlaksana secara efektif dan efisien. 
Bank syariah harus mempertimbangkan DCR karena masalah ini 
muncul karena terjadi tekanan kompetitif pada bank untuk menarik dan 
mempertahankan investor (penyedia dana). Jika bank syariah tidak 
memberikan harga yang bersaing yang serupa dengan bank lain di 
deposito, dan pemegang rekening investasi akan memindahkan dana 




BPRS sebagai lembaga keuangan yang berorientasi pada bisnis, di 
satu sisi berusaha mencari keuntungan, tetapi disisi lain harus 
memperhatikan adanya kemungkinan risiko yang timbul dalam kegiatan 
operasionalnya. Secara spesifik risiko-risiko yang dihadapi oleh bank 
syariah meliputi risiko likuiditas, risiko kredit (pembiayaan), risiko 
modal, dan risiko bunga. Bank syariah tidak akan menghadapi risiko 
tingkat suku bunga, walaupun dalam lingkungan berlaku dual banking 
system meningkatnya tingkat bunga dipasar konvensional dapat 
berdampak pada meningkatnya risiko likuiditas sebagai akibat adanya 
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2. Risiko dalam Pandangan Islam 
Dalam usahanya mencari nafkah, seorang muslim dihadapkan pada 
kondisi ketidakpastian terhadap apa yang terjadi. Kita boleh saja 
merencanakan suatu kegiatan atau investasi, namun kita tidak bisa 
memastikan apa yang akan kita dapatkan dari hasil investasi tersebut, 
apakah untung atau rugi. Hal ini merupakan sunnatullah atau ketentuan 
Allah seperti yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW. Dalam 
surat Luqman ayat 34 berikut : 
 
ٌَْعهَُى َيا فًِ ا َٔ ٍَْث  ُل اْنَغ ٌَُُزِّ َٔ اَعِت  َ ِعَُْدُِ ِعْهُى انسَّ ٌَّ َّللاَّ َْفٌش َياَذا إِ َيا حَْدِزي  َٔ ْْلَْزَحاِو ۖ 
َ َعهٌٍِى َخبٍِسٌ  ٌَّ َّللاَّ ُٕث ۚ إِ ًُ َْفٌش بِأَيِّ أَْزٍض حَ َيا حَْدِزي  َٔ  حَْكِسُب َغًدا ۖ 
Artinya : 
―Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 
Hari Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 
yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada 
seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.‖ (QS. 
Luqman : 34) 
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Ayat tersebut menjadi dasar pemikiran konsep risiko dalam Islam, 
khususnya kegiatan usaha dan investasi. Selanjutnya dalam QS. Al-Hasyr 
Ayat 18 Allah SWT. Berfirman : 
 
ُْظُسْ  ْنخَ َٔ  َ ٍَ آَيُُٕا احَّقُٕا َّللاَّ َ َخبٍِسٌ  ٌَا أٌََُّٓا انَِّرٌ ٌَّ َّللاَّ َ ۚ إِ احَّقُٕا َّللاَّ َٔ َْفٌش َيا قَدََّيْج نَِغٍد ۖ   
  ٌَ هُٕ ًَ ا حَْع ًَ بِ  
Artinya : 
―Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.‖ (QS. Al-Hasyr : 18) 
Konsep ketidakpastian dalam ekonomi Islam menjadi salah satu 
pilar penting dalam proses manajemen risiko. Secara natural, di dalam 
kegiatan usaha di dunia ini tidak ada yang menginginkan kerugian untuk 
usaha atau investasinya. Bahkan dalam tingkat makro, sebuah negara juga 
mengharapkan neraca perdagangan yang positif. Kaidah syariah tentang 
imbal hasil dan risiko adalah Al ghunmu bil ghurmi, artinya risiko akan 
selalu menyertai setiap ekspektasi return atau imbal hasil. 
Kegiatan perniagaan (bisnis) merupakan salah satu fitrah dari 
manusia karena dengan berniaga manusia dapat memenuhi berbagai 
keperluannya. Setiap bisnis yang dijalankan oleh manusia pasti akan 
menimbulkan dua konsekuensi di masa depan, yaitu keuntungan dan 




kegiatan bisnis. Tidak ada satu pun yang dapat menjamin bahwa bisnis 
yang dijalankan oleh seseorang akan mengalami keuntungan maupun 
kerugian di masa depan. Dengan demikian, risiko itu sendiri merupakan 
fitrah yang senantiasa melekat dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, 
Islam tidak mengenal adanya transaksi bisnis yang bebas risiko. 
 
3. Jenis-Jenis Risiko 
Jenis-jenis risiko pada bank syariah berdasarkan salinan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 65/POJK.03/2016 tentang Penerapan 
Manajemen Risiko Bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 
adalah sebagai berikut : 
a. Risiko Kredit 
Risiko kredit merupakan bentuk risiko pembayaran yang muncul 
pada saat satu pihak bersepakat untuk membayar sejumlah uang 
(misalnya, dalam akad salam dan istishna’) atau mengirimkan barang 
(misalnya, dalam akad murabahah) sebelum menerima aset atau uang 
cash-nya sendiri, sehingga menyebabkan terjadinya kerugian.  
b. Risiko Pasar 
Risiko pasar muncul akibat adanya pergerakan harga pasar dari 
portofolio aset yang dimiliki oleh bank dan dapat merugikan bank. 
Risiko ini hanya muncul jika bank memegang aset, namun tidak untuk 
dimiliki atau dipegang hingga jatuh tempo, melainkan untuk dijual 




berbeda dengan bank konvensional. Risiko pasar yang dihadapi bank 
Islam seringkali muncul dari aktivitas pembiayaan.
29
  
c. Risiko Likuiditas 
Risiko likuiditas adalah risiko yang disebabkan bank tidak 
mampu memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo, risiko ini 
muncul manakala bank tidak mampu memenuhi kebutuhan dana (cash 
flow) dengan segera dan dengan biaya yang sesuai baik untuk 
memenuhi kebutuhan transaksi sehari-hari guna untuk memenuhi 
kebutuhan dana yang mendesak.
30
 Risiko likuiditas bisa muncul 
karena sulitnya mendapatkan dana cash dengan biaya yang wajar, baik 
melalui pinjaman maupun melalui penjualan aset.  
d. Risiko Operasional 
Risiko ini terjadi karena human error pada internal perbankan, 
atau karena kegagalan sistem, ataupun karena permasalahan eksternal 
yang dapat mempengaruhi operasional perbankan. Risiko operasional 
adalah risiko kerugian yang disebabkan kegagalan sistem, kesalahan 
karena faktor manusia, maupun kelemahan prosedur operasional 
dalam suatu proses.  
e. Risiko Hukum 
Risiko hukum adalah risiko yang terjadi diakibatkan oleh adanya 
kelemahan aspek yuridis.
31
 Kelemahan aspek yuridis antara lain 
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karena disebabkan adanya tuntutan hukum, ketiadaan peraturan 
perundang-undangan yang mendukung atau lemahnya perikatan 
seperti tidak terpenuhinya syarat sahnya kontrak.  
f. Risiko Reputasi 
 Risiko reputasi adalah risiko kerusakan potensial sebagai akibat 
opini negatif publik terhadap kegiatan bank sehingga mengalami 
penurunan jumlah nasabah atau menimbulkan biaya besar karena 
gugatan pengadilan atau penurunan pendapatan.
32
  
g. Risiko Strategik 
Risiko strategik adalah risiko akibat ketidaktepatan bank dalam 
mengambil keputusan dan atau pelaksanaan suatu keputusan strategik 
serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. 
Sumber risiko strategik antara lain ditimbulkan dari kelemahan dalam 
proses formulasi strategi dan ketidaktepatan dalam perumusan 
strategi, ketidaktepakan dalam implementasi strategi, dan kegagalan 
mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis.
33
  
h. Risiko Kepatuhan 
Risiko kepatuhan adalah risiko yang timbul akibat bank tidak 
mematuhi dan atau tidak melaksanakan peraturan perundang-
undangan dan ketentuan yang berlaku. Sumber risiko kepatuhan, 
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antara lain timbul karena perilaku hukum maupun perilaku organisasi 
terhadap ketentuan maupun etika bisnis yang berlaku.
34
 
i. Risiko Investasi 
Risiko investasi adalah risiko akibat bank ikut menanggung 
kerugian usaha nasabah yang dibiayai dalam pembiayaan bagi hasil 
berbasis profit and loss sharing.
35
 
j. Risiko Imbal Hasil 
Risiko imbal hasil adalah risiko akibat perubahan tingkat imbal 
hasil yang dibayarkan bank kepada para nasabah karena terjadi 
perubahan tingkat imbal hasil yang diterima bank dari penyaluran 





4. Displaced Commercial Risk (DCR) 
a. Pengertian DCR 
Accounting and Auditing Organization of Islamic Financial 
Institution (AAOFI) mengidentifikasi risiko komersial displaced 
sebagai risiko ketika bank berada dalam tekanan untuk membayar 
deposan-investor pada tingkat pengembalian yang sebenarnya dalam 
perjanjian investasi. Hal ini bisa terjadi ketika bank memiliki kinerja 
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buruk dalam suatu periode dan tidak dapat menghasilkan keuntungan 
yang memadai untuk dibagikan pada pemegang rekening.
37
 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat terlihat bahwa Displaced 
Commercial Risk ini merupakan risiko yang dihadapi oleh perbankan 
syariah saat harus memberikan sebagian profitnya kepada nasabah 
agar nasabah tidak memindahkan dananya ke bank lain. Penarikan 
dana tersebut merupakan kejadian dari rendahnya tingkat return pada 
perbankan syariah. 
DCR mengimplikasikan bahwa meskipun bank syariah beroperasi 
dengan penuh kepatuhan pada ketentuan syariah, namun tidak 
menjamin bahwa bank syariah tersebut memiliki tingkat return yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan bank syariah atau kompetitor 
lainnya maka nasabah deposan investasi memiliki alasan untuk 
menarik dananya. Untuk menghindari penarikan dana ini, pemilik 
bank perlu mengalokasikan sebagian dari profit yang diterima kepada 
para deposan investasi. 
b. Faktor pemicu Displaced Commercial Risk 
Ada beberapa faktor pemicu DCR : 
1) Tingkat return 
Tingkat return (bagi hasil) yang tidak kompetitif 
dibandingkan bank syariah lain dan atau bank konvensional 
menyebabkan nasabah memiliki alasan untuk menarik dananya. 
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Variabel tingkat return ini diukur dengan menggunakan indikator :  
a) Persentase pembagian nisbah antara kedua belah pihak yang 
disepakati pada awal akad.  
b) Return atau pengembalian yang didapat tergantung pada hasil 
kinerja selama satu periode.  
c) Biaya yang rendah. Dengan mengeluarkan biaya seminimal 
mungkin return yang diperoleh akan meningkat.  
d) Tingkat return lebih baik jika dibandingkan dengan bunga 
bank.  
2) Operasional 
DCR dapat terjadi ketika bank memiliki kinerja buruk dalam 
suatu periode sehingga membuat deposan akan memutuskan untuk 
memindahkan dana mereka.
38
 Kesalahan manusia (human error), 
pelanggaran prosedur dan ketentuan, kejahatan eksternal, bencana 
alam, kegagalan sistem merupakan beberapa penyebab 
operasional bank yang buruk. Kualitas pelayanan juga menjadi 
bagian penting dari operasional perusahaan penyedia jasa seperti 
bank.
39
 Keunggulan layanan tidak terwujud apabila ada satu pilar 
yang lemah. Untuk mencapai tingkat keunggulan layanan, setiap 
karyawan harus memiliki keterampilan khusus, diantaranya 
memahami produk/jasa secara mendalam, berpenampilan rapi dan 
menarik, bersikap ramah dan bersahabat, menunjukkan komitmen 
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dan responsivitas dalam melayani pelanggan, tidak tinggi hati 
karena merasa dibutuhkan, menguasai pekerjaan yang berkaitan 
langsung maupun tidak langsung dengan departemennya, mampu 
berkomunikasi secara efektif, bisa memahami dengan baik bahasa 




3) Ekspektasi Imbal Hasil 
Menurut peraturan Bank Indonesia nomor 13/23/2011 pasal 5 
ayat 1 huruf I bahwa DCR dapat dipicu oleh perubahan ekspektasi 
imbal hasil yang ditawarkan oleh bank lain.
41
 Pada saat nasabah 
menginvestasikan dananya di bank, nasabah memiliki ekspektasi 
imbal hasil yang ingin didapatkan. Bagi nasabah yang rasional, 
terjadinya perubahan ekspektasi imbal hasil akan mempengaruhi 
perilakunya pula. Semakin tinggi ekspektasi imbal hasil yang 
diinginkan maka nasabah tersebut akan membandingkan bagi hasil 
dari satu bank dengan bank yang lain. Oleh karena itu, perubahan 
ekspektasi imbal hasil tersebut dapat memicu nasabah untuk 
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5. Keputusan Nasabah Deposito 
Pada penelitian ini variabel keputusan nasabah deposito sama 
halnya dengan konsumen, karena tujuannya sama yaitu menentukan 
keputusan terhadap produk yang akan dibeli atau yang akan digunakan. 
Oleh karena itu, peneliti menulis teori tentang keputusan konsumen untuk 
mendukung penelitian pada skripsi ini. Untuk mendapatkan gambaran 
mengenai keputusan nasabah, berikut ini dikemukakan definisi mengenai 
keputusan konsumen menurut para ahli. 
a. Pengertian Keputusan Konsumen 
Keputusan konsumen dalam membeli yaitu ―beberapa tahapan 
yang dilakukan oleh konsumen pada saat sebelum menentukan 
keputusan pembelian atau penggunaan suatu produk.
42
 Pengambilan 
keputusan konsumen merupakan suatu proses pengenalan masalah 
(problem recognition), pencarian informasi, evaluasi (penilaian) dan 
seleksi dari alternatif produk, seleksi saluran distribusi dan 




Keputusan konsumen untuk membeli atau menggunakan suatu 
produk melibatkan aktivitas secara fisik (berupa kegiatan langsung 
yang dilakukan konsumen melalui tahapan-tahapan proses 
pengambilan keputusan pembelian atau penggunaan) dan tentunya 
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aktivitas mental juga berpengaruh (yaitu pada saat konsumen menilai, 
menimbang, dan memilih suatu produk atau jasa yang sesuai dengan 
kriteria tertentu yang diinginkan dan ditetapkan oleh konsumen 
tersebut. 
Kesimpulannya bahwa keputusan membeli merupakan 
serangkaian proses kognitif yang dilakukan seseorang untuk sampai 
pada penentuan pilihan yang dianggap tepat terhadap produk atau jasa 
yang akan dibeli atau digunakan sehingga akan menimbulkan suatu 
keputusan yang mendorong konsumen untuk membeli ataupun 
menggunakan produk atau jasa. 
b. Proses-proses dalam Keputusan Konsumen 
Pada umumnya keputusan adalah seleksi terhadap dua pilihan 
alternatif atau lebih. Berikut ini penjabaran proses pengambilan 
keputusan konsumen menurut pendapat ahli. Terdapat lima proses 
keputusan pembelian yang dilakukan konsumen dalam melakukan 
pembelian
44
, yaitu : 
1) Pengenalan Kebutuhan 
Pada tahap awal keputusan membeli atau mengunakan suatu 
produk maupun jasa, konsumen mengenali adanya kebutuhan 
yang akan diperlukannya produk yang akan dibeli. Konsumen 
merasakan adanya perbedaan antara keadaan nyata dan keadaan 
yang diinginkan. 
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2) Pencarian Informasi 
Tahap keputusan konsumen dalam pembelian yang dapat mencari 
informasi tentang suatu produk atau jasa yang diinginkan. 
Konsumen mungkin hanya akan meningkatkan perhatian dengan 
mencari informasi tentang suatu produk atau jasa sebagai bahan 
pertimbangan untuk menentukan pilihan. 
3) Evaluasi Alternatif 
Proses yang dilakukan oleh konsumen untuk menggunakan 
informasi yang didapat untuk mempertimbangkan alternatif yang 
ada, disinilah proses memilih produk atau jasa yang dilakukan 
seorang konsumen. 
4) Keputusan Pembelian 
Konsumen merencanakan untuk membeli atau menggunakan suatu 
produk dan kemudian melakukannya untuk pemenuhan kebutuhan 
bagi seorang konsumen. 
5) Tingkah Laku Pasca Pembelian 
Sikap seorang konsumen atas tindak lanjut setelah membeli atau 
menggunakan suatu produk berdasarkan rasa puas tidaknya 







B. Tinjauan Pustaka 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan judul 
penelitian ini.  
Kiky Dzakiyah dengan judul penelitiannya ―Pengaruh Faktor Pemicu 
Displaced Commercial Risk terhadap Keputusan Anggota Untuk Tetap 
Menjadi Anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya.‖ Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa secara parsial variabel tingkat return 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota untuk tetap menjadi 
anggota di BMT UGT Sidogiri. Sedangkan variabel operasional BMT dan 
ekspektasi imbal hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
anggota untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri cabang 
Surabaya. Secara simultan variabel tingkat return, operasional BMT, dan 
ekspektasi imbal hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 




Yonindya Rohmatur dan Dina Fitrisia Septarini dalam penelitiannya 
yang berjudul ―Dampak Faktor Pemicu Displaced Commercial Risk Terhadap 
Keputusan Nasabah Untuk Tetap Menjadi Nasabah Bank Syariah di 
Surabaya‖ menjelaskan bahwa terdapat tiga faktor yang menjadi pemicu 
Displaced Commercial Risk yakni tingkat return, operasional bank, dan 
ekspektasi imbal hasil. Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa tingkat 
return dan operasional bank berpengaruh secara signifikan terhadap 
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keputusan pelanggan, namun ekspektasi imbal hasil tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan pelanggan.
46
  
Mustabsyirah Musri dan Ali Rama dalam penelitiannya yang berjudul 
―Analisis Perilaku Deposan Perbankan di Indonesia Studi kasus Bank Syariah 
dan Bank Konvensional‖ Hasil dari Studi ini menemukan bahwa suku bunga 
dan tingkat bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap tingkat deposito di 
Indonesia baik syariah maupun konvensional. Studi ini juga menunjukkan 
bahwa sistem keuangan syariah di Indonesia menghadapi risiko suku bunga. 
Temuan lainnya adalah inflasi, harga saham dan pertumbuhan ekonomi 




Rincian Penelitian Sebelumnya 
Judul Penelitian 
Sebelumnya 
Hasil Penelitian Perbandingan dengan 
skripsi ini 






Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa 




a. Perbedaan dengan 
skripsi ini terletak 
pada objek, dan 
sampel. Objek 
penelitian tersebut 
pada BMT UGT 
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Anggota Untuk Tetap 
Menjadi Anggota di 
BMT UGT Sidogiri 
Cabang Surabaya.‖ 
anggota untuk tetap 
menjadi anggota di 
BMT UGT Sidogiri. 
Sedangkan variabel 
operasional BMT dan 
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operasional BMT, dan 
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penelitian skripsi ini 
pada BPRS Bandar 
Lampung.  




pada penelitian ini 




pada BPRS Bandar 
Lampung.  
c. Jumlah populasi 
pada penelitian 
Kiky sebanyak 72 
anggota kemudian 









skripsi ini sampel 
170 responden yang 
dihitung 
menggunakan 
rumus slovin.  
Yonindya Rohmatur 








Untuk Tetap Menjadi 
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Menjelaskan bahwa 
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Perbankan di Indonesia 
Studi kasus Bank 
Syariah dan Bank 
Konvensional‖ 
Hasil dari Studi ini 
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pada skripsi ini 
objek penelitian 
pada BPRS Bandar 
Lampung.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kerangka berpikir penelitian ini untuk mengetahui 
keputusan nasabah deposito apakah tetap bertahan untuk menginvestasikan 
dananya pada BPRS Bandar Lampung ataukah berpindah ke bank syariah lain 
atau justru beralih ke bank konvensional ketika terjadinya Displaced 
Commercial Risk yang didasarkan pada tingkat return, operasional bank 































  : Berpengaruh secara simultan 
  : Berpengaruh secara parsial 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 


















bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh dari pengumpulan data. Jadi hipotesis juga 
apat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 
penelitian, belum jawaban yang empirik.
48
  
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir, maka hipotesis 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Pengaruh tingkat return terhadap keputusan nasabah deposito 
Return yang diberikan bank syariah dalam produk deposito dengan 
akad mudharabah yaitu berupa bagi hasil. Menurut Syafi’i Antonio bagi 
hasil adalah suatu sistem pengolahan dana dalam perekonomian Islam 




Tingkat return (bagi hasil) yang tidak kompetitif dibandingkan bank 
syariah lain dan atau bank konvensional menyebabkan nasabah memiliki 
alasan untuk menarik dananya. Tingkat return sangat penting dalam 
perbankan syariah yang dapat mempengaruhi keputusan nasabah deposito 
untuk menginvestasikan dananya. Tingkat return merupakan salah satu 
sumber yang mempengaruhi harapan nasabah karena dengan adanya 
tingkat return yaitu bagi hasil pada bank syariah tentunya harapan 
nasabah deposito lebih tinggi. 
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Semakin baik persepsi nasabah terhadap tingkat return (bagi hasil) 
maka keputusan nasabah untuk mendepositokan dananya semakin tinggi 
sebaliknya jika persepsi nasabah terhadap tingkat return buruk maka 
keputusan nasabah untuk mendepositokan dananya semakin rendah. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
H1 : Terdapat pengaruh signifikan secara parsial tingkat return terhadap 
keputusan nasabah deposito pada BPRS Bandar Lampung. 
2. Pengaruh operasional BPRS terhadap keputusan nasabah deposito 
Kesalahan manusia (human error), pelanggaran prosedur dan 
ketentuan, kejahatan eksternal, bencana alam, kegagalan sistem 
merupakan beberapa penyebab operasional bank yang buruk. Kualitas 
pelayanan juga menjadi bagian penting dari operasional perusahaan 
penyedia jasa seperti bank.
50
  
Operasional bank syariah tidak terwujud apabila ada satu pilar yang 
lemah. Untuk mencapai tingkat keunggulan layanan, setiap karyawan 
harus memiliki keterampilan khusus, diantaranya memahami produk/jasa 
secara mendalam, berpenampilan rapi dan menarik, bersikap ramah dan 
bersahabat, menunjukkan komitmen dan responsivitas dalam melayani 
pelanggan, tidak tinggi hati karena merasa dibutuhkan, menguasai 
pekerjaan yang berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan 
departemennya, mampu berkomunikasi secara efektif, bisa memahami 
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dengan baik bahasa isyarat (gesture) pelanggan dan mampu menangani 
keluhan pelanggan secara profesional.
51
 
Hubungan operasional BPRS mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap keputusan nasabah deposito. Semakin baik persepsi nasabah 
terhadap operasional BPRS maka keputusan nasabah untuk 
mendepositokan dananya juga semakin tinggi dan nyaman. Sebaliknya 
jika persepsi nasabah terhadap operasional BPRS buruk maka keputusan 
nasabah untuk mendepositokan dananya semakin rendah. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
H2 : Terdapat pengaruh signifikan secara parsial operasional bank syariah 
terhadap keputusan nasabah deposito pada BPRS Bandar Lampung. 
3. Pengaruh ekspektasi imbal hasil terhadap keputusan nasabah deposito 
Ekspektasi Imbal Hasil (Expected Return) Merupakan return yang 
diharapkan akan didapatkan oleh investor di masa yang akan datang.
52
 
Pada saat nasabah menginvestasikan dananya di bank, nasabah memiliki 
ekspektasi imbal hasil yang ingin didapat. Persepsi bagi hasil sangat 
penting dalam perbankan syariah yang dapat mempengaruhi keputusan 
nasabah deposito untuk menginvestasikan dananya. Bagi hasil merupakan 
salah satu sumber yang mempengaruhi harapan nasabah di masa yang 
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akan datang karena dengan adanya tingkat return yaitu bagi hasil pada 
bank syariah tentunya harapan nasabah deposito lebih tinggi. 
Semakin baik persepsi nasabah terhadap ekspektasi imbal hasil maka 
keputusan nasabah untuk mendepositokan dananya semakin tinggi 
sebaliknya jika persepsi nasabah terhadap ekspektasi imbal hasil buruk 
maka keputusan nasabah untuk mendepositokan dananya semakin rendah. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
H3 : Terdapat pengaruh signifikan secara parsial ekspektasi imbal hasil 
terhadap keputusan nasabah deposito pada BPRS Bandar Lampung. 
4. Pengaruh faktor pemicu DCR berdasarkan tingkat return, operasional, 
dan ekspektasi imbal hasil terhadap keputusan nasabah deposito 
Faktor pemicu yang dimaksud adalah hal-hal yang mencetuskan 
Displaced Commercial Risk terjadi pada keputusan nasabah deposito yang 
akan mengakibatkan keadaan bank syariah menjadi  berbahaya jika tidak 
diantisipasi. Faktor pemicu tersebut ada tiga, yaitu: 
a. Tingkat Return 
Return yang diberikan bank syariah dalam produk deposito 
dengan akad mudharabah yaitu berupa bagi hasil. 
b. Operasional BPRS 
Operasional bank syariah tidak terwujud apabila ada satu pilar 
yang lemah. Untuk mencapai tingkat keunggulan layanan, setiap 




memahami produk/jasa secara mendalam, berpenampilan rapi dan 
menarik, bersikap ramah dan bersahabat, menunjukkan komitmen dan 
responsivitas dalam melayani pelanggan, tidak tinggi hati karena 
merasa dibutuhkan, menguasai pekerjaan yang berkaitan langsung 
maupun tidak langsung dengan departemennya, mampu 
berkomunikasi secara efektif, bisa memahami dengan baik bahasa 




c. Ekspektasi Imbal Hasil 
Ekspektasi Imbal Hasil (Expected Return) Merupakan return 




Hal ini diharapkan semua faktor pemicu terjadinya displaced 
commercial risk bank syariah dalam kondisi yang aman sehingga bank 
syariah dalam keadaan yang normal. Oleh karena itu, perlu adanya 
antisipasi untuk meminimalisir maupun mencegah risiko yang akan 
terjadi. 
Semakin baik persepsi nasabah terhadap tingkat return, operasional, 
dan ekspektasi imbal hasil maka keputusan nasabah untuk 
mendepositokan dananya semakin tinggi sebaliknya jika persepsi nasabah 
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terhadap tingkat return, operasional, dan ekspektasi imbal hasil buruk 
maka keputusan nasabah untuk mendepositokan dananya semakin rendah. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
H4 : Terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara tingkat return, 
operasional bank syariah, dan ekspektasi imbal hasil terhadap keputusan 
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